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VISI MISI  

FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS KRISTEN 

INDONESIA 

 

Visi  

Menjadi program studi unggulan dibidang pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat dalam bidang ilmu hukum di kawasan Asia Tenggara pada Tahun 

2034 yang peka dan antisipasif terhadap segala perubahan dalam era globalisasi 

sesuai nilai-nilai kristiani berdasarkan pancasila. 

 

Misi  

 

1. Mempersiapkan lulusan yang peka dan antisipasif terhadap perubahan dan 

masalah masalah sosial dan hukum dalam masyarakat. 

2. Mengembangkan dan Melaksanakan Proses Pembelajaran yang berkualitas 

dengan penguasaan ilmu dan teknologi yang bersifat interdisipliner dan 

transnasional sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan kebutuhan 

masyarakat khususnya di Asia Tenggara . 

3. Melaksanakan dan mengembangkan penelitian berbasis problem solving 

dalam berbagai masalah-masalah sosial dan hukum dalam masyarakat untuk 

dapat mencarikan dan menawarkan solusi penyelesaian yang terbaik; 

4. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat demi peningkatan kesadaran 

hak dan kesadaran hukum anggota masyarakat demi peningkatan Kualitas 

hidup dan kesejahteraan masyarakat. 
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Dalam kesempatan ini penulis memilih topik mengenai Kuasa Asuh Anak, karena 

saat ini kasus perceraian sudah menjadi hal yang biasa kita lihat baik dikalangan 

publik figur maupun kalangan masyarakat biasa. Skripsi yang berjudul “ Kuasa Asuh 

Anak Akibat Putusnya Perkawinan karena Perceraian menurut Undang-undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak ( Studi Kasus : Putusan Nomor 

168/Pdt.G/2018/PN.Jkt.Pst) secara khusus mengulas tentang hak-hak yang dimiliki 
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ABSTRAK 

 

A. NAMA                     : Bilrio Martua Manullang 

B. NIM                          : 1640050058 

C. JUDUL SKRIPSI     : Kuasa Asuh Anak Dibawah Umur Akibat Perceraian  

Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014  Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor23  Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak ( Studi Kasus  Putusan PN 

Jakarta Pusat Nomor  168/PDT.G/2018/PN.JKT.PST )  

D. KATA KUNCI         :  Perkawinan, Perceraian, Kuasa Asuh Anak 

E. HALAMAN              : 133 Halaman 

F. DAFTAR ACUAN    : 21 Buku, 2 Peraturan Perundang-undangan, Lampiran                                      

                                           Putusan Nomor 168/Pdt.G/2018/PN.Jkt.Pst 

G. RINGKASAN ISI   

                            Suatu perkawinan merupakan ikatan lahir bathin antara seorang 

pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga     tidak setiap perkawinan dapat mencapai tujuan tersebut dengan baik 

yang mengakibatkan perkawinan tersebut menjadi bubar atau terjadi perceraian. 

Perceraian sering dianggap sebagai jalan terbaik untuk menyelesaikan masalah di 

dalam rumah tangga.   Namun yang sering terjadi dalam prakteknya Perceraian 

dapat berakibat buruk terhadap anak yang dilahirkan dari perkawinannya, yaitu 

siapa yang berhak untuk menjadi Kuasa/Hak Asuh dari Anak tersebut jika mereka 

bercerai.  

                            Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Kriteria apa 

yang seharusnya terpenuhi oleh orang tua untuk mendapatkan Kuasa/Hak Asuh 

Anaknya Dan Bagaimana Putusan Pengadilan menentukan Kuasa/Hak Asuh Anak 

beserta analisisnya. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

metode penelitian kepustakaan dengan data sekunder yang bersifat yuridis 

normatif yaitu penelitian yang mengacu pada norma hukum yang terdapat dalam 

peraturan perundang-undangan dan norma-norma yang berlaku dan mengikat 

kehidupan masyarakat.                  

                           Pada akhirnya penetapan pengadilan dalam hal menunjuk salah 

satu orang tua yang berhak mendapatkan Kuasa asuh anak adalah jika pemegang 

Kuasa Asuh Anak berkelakuan baik, cakap menurut hukum dan dapat menjamin 
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hak-hak anak yang ada dalam UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan 

Anak, disamping hasil Keputusan Pengadilan Negeri. Sehingga untuk mengetahui 

seberapa pantas salah satu orang tua menjadi kuasa asuh anak perlu dibuatkan 

pengaturan lebih jelas kedepannya agar hak-hak si anak menjadi kepentingan yang 

utama. 

H. DOSEN PEMBIMBING    :  

1. L. Elly A.M Pandiangan, S.H.,M.H 

2. Kraisus Sitanggang, S.H.,M.H 
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ABSTRACT 

 

A. Name          :  Bilrio Martua Manullang 

B. NIM            :  1640050058 

C. Title            : Child Custody Underage Due to Divorce According to Law                 

                      Number 35 of 2014 concerning Amendement to Law Number 23 of     

                     2002  concerning  Child Protection ( Case Study of Central Jakarta     

                     District   Court Decision Number     168/Pdt.G/2018/PN.Jkt.Pst.) 

D. Keywords  :  Marriage, Divorcement, Taking Care Underage Children 

E. Page            :  133 

F. Reference  :  21 Books, 2 Legislation, 1 Attachment. 

G. Summary  

              Marriage is a spiritual bond between a man and a woman as husband 

and wife with the aim of forming a happy and eternal family based on the 

Godhead. However, not all marriages can achieve their goals properly which 

result the marriage ending in divorce. Divorce is often seen as the best way to 

solve problems in the marriage. However, what often happens practically is 

divorce can have a bad effect on a child born from his marriage, that is, who has 

the right to be the children’s attorney or custody if the parents are divorced. 

             The main problem in this study is what criteria should be fulfilled by 

parents to get their children's attorney or custody and how the court's decision 

determines the child's attorney or custody and analysis. The research method 

used in this paper is a library research method with secondary data that is 

normative juridical, which is a research that refers to the legal norms contained 

in the legislation and norms that apply and bind in the life of the community. 

              In the end, the court's decision to appoint one parent who is entitled to 

child custody is if they behave well, are legally competent and can guarantee the 

rights of the child in UU No. 35 of 2014 concerning Child Protection, in addition 

to the results of the District Court Decree. To find out if the parent deserves 

custody of the child, it is necessary to make clearer rules in the future so that the 

rights of the child become the primary concern. 

H. Advisor : 

1. Advisor I : L. Elly A.M Pandiangan S.H., M.H 

2. Advisor II : Kraisus Sitanggang S.H., M.H 
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